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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, baik itu dari 

buku, jurnal, skripsi mengenai topik “Peran Yusuf al-Qaradhawi Terhadap 

Gerakan Islam di Timur Tengah (1940-2017 M), maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut; 

Syeikh Yusuf Abdullah Al-Qaradhawi atau yang lebih dikenal dengan 

nama Yusuf al-Qaradhawi lahir di Shafth Turab pada tanggal 09 September 

1926 M. Syeikh al-Qaradhawi sangat mengagumi tokoh Ikhwanul Muslimin 

Yaitu Hassan al-Banna, sehingga tokoh tersebut sangat mempengaruhinya 

hingga mengantarkannya menjadi seorang anggota organisasi Ikhwanul 

Muslimin. Dengan bantuan organisasi inilah yang kemudian 

mempermudahnya dalam menyampaikan dakwah Islamiyah yang dicita-

citakannya. 

Di Timur Tengah, Syeikh al-Qaradhawi mulai dikenal luas lewat 

siaran televisi Qatar yaitu al-Jazeera dengan acara Syari’ah wal Hayat. 

Ceramah-ceramahnya tersebar luas sehingga ia disebut sebagai salah satu 

figur kunci Islamisme, kemampuannya menarik jumlah massa yang sangat 

besar yaitu lebih dari seperempat juta orang. 

Selanjutnya, pengaruhnya terhadap pergerakan Islam di Timur Tengah 

dapat dilihat pada pergerakan Ikhwanul Muslimin dan Hamas di Palestina. 

Adapun pengaruhnya yaitu konsep Wasathiyah (moderat) yang kemudian 
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diterapkan oleh Ikhwanul Muslimin dan Hamas. Selain pemikirannya, ia juga 

melakukan pergerakan melalui fatwa. 

Dengan pengaruh Syeikh al-Qaradhawi di Timur Tengah, maka kita 

bisa melihat perannya terhadap pergerakan Islam di Timur Tengah, yaitu; 

pertama, Syeikh al-Qaradhawi berperan dalam menyebarkan konsep 

pemikiran moderat (Wasathiyah) pada organisasi Ikhwanul Muslimin dan 

Hamas. Kedua, beliau juga berperan dalam mendukung negara-negara yang 

sedang terlibat dalam konflik melalui fatwanya, seperti masyarakat Suriah 

yang sedang berkonflik dengan rezim Bashar al-Assad, selain itu juga 

dukungannya terhadap rakyat Palestina atas rezim zionis Israel, selanjutnya 

juga dukungan terhadap rakyat Mesir atas rezim Husni Mubarak, dan 

pemimpin sebelumnya. Akibat dukungannya tersebut, ia kemudian di anggap 

oleh Mesir dan beberapa negara sekutu Mesir lainnya sebagai pendukung 

teroris. Kemudian berakhir dengan dimasukkannya Syeikh al-Qaradhawi ke 

dalam daftar teroris pada tahun 2015 dan tahun 2017.     

B. Saran 

Timur Tengah adalah wilayah yang tidak habis-habisnya didera 

konflik. Banyaknya ikut campur yang di lakukan oleh pihak luar maupun 

dalam  menjadikan konflik di Timur Tengah menjadi semakin komplek.  

Untuk itu, penelitian mengenai Timur Tengah sangat menarik untuk diteliti 

lebih jauh lagi. Syeikh Yusuf al-Qaradhawi yang merupakan salah satu tokoh 

yang kontroversial di Timur Tengah disebabkan fatwanya tersebut masih 

banyak yang belum penulis ungkapkan di dalam tulisan ini. Untuk itu, penulis 



84 

 

 

 

mengharapkan agar pengkajian tentang Syeikh Yusuf al-Qaradhawi ini terus 

dilakukan penggalian demi penggalian dengan se-objektif mungkin agar tidak 

terjadinya kesalahan dalam sejarah nantinya. 

Selanjutnya, penulis mengharapkan agar para peneliti terus kiat 

membaca tulisan-tulisan baik itu berupa buku, artikel, maupun sumber lewat 

video dan lain sebagainya dengan meneliti penulis tulisan tersebut, hal ini 

disebabkan banyak tudingan terhadap Syeikh al-Qaradhawi yang dilontarkan 

oleh beberapa pihak karena hanya memandang dari satu sisi.  


